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Abstract: Physics learning in senior high school regard by way of finding out about nature 

in a systematic form of the invention, facts, and concepts in everyday life. Physics learning 

in school requires a tool to present concepts and phenomena to be studied. The purpose of 

this research was to determine learning activity, student’s response, and cognitive learning 

result of students after learning using instructional media developed. This research is 

developing. The model used in this research is the development of 4-D model of 

development. The result of this development then conducted field trials. Tests carried out in 

class X-2 SMAN 1 Situbondo. Field trials conducted to determine student’s learning 

activity, student’s response, and student's cognitive learning result. Student’s learning 

activity were measured by observation, student’s response were measured by questionnaire, 

students' cognitive learning result were measured using the post-test is given at the end of 

the lesson. The results of this research show that  student’s learning activity increase, 

student’s response is comfortable, easy to be understood, and interesting, from 23 students 

who attend post-test there were 4 students who scored below 75 and there were 19 students 

who scored above 75. 

 

Keywords: audio-visual media, contextual, learning activity, student’s response, cognitive 

learning result 

 
PENDAHULUAN 

Fisika merupakan bagian dari IPA 

(Ilmu Pengetahuan Alam) atau sains, sains 

berkaitan dengan cara mencari tahu tentang 

alam secara sistematis berupa penemuan, 

fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip 

serta prospek pengembangan lebih lanjut 

dalam menerapkan pengetahuan di dalam 

kehidupan sehari-hari (Depdiknas, 2003:2). 

Pembelajaran fisika bertujuan membekali 

peserta didik pengetahuan, pemahaman, dan 

kemampuan untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Pembelajaran 

fisika harus menekankan pada konsep fisika 

dengan berlandaskan hakikat IPA yang 

menyangkut produk, proses, dan sikap ilmiah. 

Pembelajaran fisika di bangku sekolah 

secara umum menggunakan alat bantu untuk 

mempermudah penyampaian materi. Alat 

bantu ini memungkinkan fakta dan konsep 

fisika yang ada di alam dapat tersampaikan. 

Alat bantu yang digunakan dapat berupa 

gambar atau alat peraga. Alat bantu yang 

dimaksud disebut media pembelajaran. Kata 

media berasal dari bahasa latin medius yang 

secara harfiah berarti tengah, perantara atau 

pengantar. Dalam bahasa arab media adalah 

perantara atau pengantar pesan dari pengirim 

kepada penerima. Gerlach and Ely (1971) 

mengatakan bahwa media apabila dipahami 

secara garis besar adalah manusia, materi, 

atau kejadian yang membangun kondisi yang 

membuat siswa mampu memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, atau sikap 

(Arsyad, 2011:3).  

Rahardjo (1984) mengemukakan bahwa 

media pembelajaran merupakan bagian dari 

sistem pembelajaran yang mempunyai nilai-

nilai praktis berupa kemampuan/keterampilan 

untuk: 

1) membuat konkrit konsep yang abstrak, 

misalnya untuk menjelaskan sistem 

peredaran darah. 

2) membawa objek yang berbahaya atau 

sukar di dapat ke dalam lingkungan 

belajar, seperti binatang-binatang buas 

atau penguin dari kutub selatan. 

3) menampilkan objek yang terlalu besar, 

seperti matahari, gunung, dan sebagainya. 

4) menampilkan objek yang tidak dapat 

dilihat dengan mata telanjang, seperti 

atom. 

5) mengamati gerakan yang terlalu cepat, 

misalnya dengan slow motion atau time-

lapse photography.   

6) memungkinkan peserta didik berinteraksi 

langsung dengan lingkungannya. 


